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 Konsonan 

 dl = ض tidak dilambangkan   =ا    

 th = ط   b   =    ب

 dh = ظ   t =    ت

 (Koma menghadap ke atas)„ = ع   ts =    ث

 gh = غ   j   =    ج

 f = ف   h   =    ح

 q = ق   kh   =    خ

 k = ك   d   =     د

 l = ل   dz   =     ذ

 m = م   r   =     ر

 n = ن   z   =     ز

 w = و   s =   س

 h = ه   sy   =   ش

 y = ي   sh  =   ص

 

Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila teletak di awal 

kata maka mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan. Namun apabila terletak di 

tengah atau akhir maka dilambangkan dengan tanda koma di atas (‟), berbalik 

dengan koma („), untuk pengganti lambang “ع”. 

 Vokal, Panjang dan Diftong 

Tulisan latin vokal fathah ditulid dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah 

dengan “u”. sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara vokal 

(a) panjang dengan â, vokal (i) panjang dengan Î dan vokal (u) panjang dengan û. 

Khusus untuk ya‟ nisbah, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambakan ya‟ nisbat di 

akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. 

 

 



 Ta’ Marbuthah (ة) 

Ta’Marbuthah (ج) ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-

tengah kalimat, tetapi apabila diakhir kalimat maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan “h” atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri dai 

susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditrasliteasikan dengan menggunakan “t” 

yang disambung dengan kalimat berikutnya. 

 Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” ال ) ( ditulis dengan huuf kecil, kecuali terletak 

pada awal kalimat. Sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-

tengah kalimat disandakan (idhafah), maka dihilangkan. 

 Nama dan Kata Arab Ter-Indonesiakan 

Pada pinsipnya kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis dengan 

menggunakan sistem transliterasi ini, akan tetapi apabila kata tersebut merupakan 

nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah ter-Indonesiakan, 

maka tidak perlu menggunakan sistem transliterasi ini. 
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ABSTRAK 

Abdullah, Muhammad. 06210069. Pandangan Masyarakat Terhadap Kawin Lari 

(Paru De’ko) Akibat Tingginya Mahar. Skripsi. Jurusan: Al-Ahwal al-

Syakhshiyah. Fakultas: Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Dr. Hj. Umi Sumbulah, M.Ag. 

Kata Kunci: Kawin Lari, Paru De’ko, Mahar, Belis 

Mahar adalah pemberian wajib dari calon suami kepada calon Istri. Dalam 

Adat Ende Mahar yang biasa disebut belis sangat tinggi, hal tersebut dapat dilihat 

dari kadar mahar terendah yang harus diberikan yaitu sebesar tiga puluh juta, 

padahal mayoritas mata pencaharian penduduk Ende adalah sebagai nelayan dan 

petani. Hal tersebut berakibat pada terjadinya kawin lari (paru de’ko) karena tidak 

sanggup untuk membayar mahar yang tinggi untuk seorang wanita. 

Kabupaten Ende merupakan salah satu kabupaten yang berada di Nusa 

Tenggara Timur, yang mayoritas penduduknya bermata pancaharian Nelayan dan 

Petani. Dalam pelaksanaan perkawinan di Ende, adat sangat mendominasi dalam 

proses perkawinannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti secara 

mendalam pandangan masyarakat Ende terhadap kawin lari (paru de’ko) akibat 

tingginya mahar (belis) baik itu dalam proses perkawinan lari (paru de’ko) dan 

arti mahar dalam adat Ende yang dipahami oleh masyarakatnya serta cara pandang 

masyarakat dalam memperlakukan para pelaku kawin lari (paru de’ko).  

Jenis penelitian ini adalah penelitian sosiologis dan bersifat deskriptif. 

Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, karena 

penelitian ini berusaha menangkap dan memahami fenomena yang ada dan segala 

hal yang dialami oleh subjek penelitian. Data yang diperoleh melalui 3 cara, yakni 

wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa proses perkawinan lari (paru deko) 

di daerah Ende berbeda dengan proses perkawinan lari di daerah lain dan mahar 

tinggi yang ditetapkan oleh adat disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu karena 

wajibnya pemberian mahar dalam proses perkawinan adat, adat sangat 

menghormati kaum wanita, adanya kadar terendah mahar, pemahaman 

masyarakat Ende tentang mahar yang berbeda dengan islam serta budaya gengsi 

yang telah menjamur dalam masyarakat, sehingga terjadilah kawin lari (paru 

de’ko) yang terjadi dalam masyarakat. Kawin lari (paru de’ko) tetap sah menurut 

adat dan agama karena smua rukun dan syarat pernikahan dalam agama tetap ada 

dan dijalankan, hanya kawin lari (paru de’ko) masuk dalam pelanggaran adat 

karena ada tata tertib adat yang tidak dijalankan, tetapi bukan merupakan 

pelanggaran keras. Pada dasarnya masyarakat Ende memandang kawin lari (paru 

deko) tidak diperbolehkan dalam adat karena akan menimbulkan hal-hal yang 

negatif dalam kehidupan bermasyarakat dan dikucilkannya para pelaku kawin lari 

(paru de’ko) dalam kehidupan sosial. 



ABSTRACT 

 

Abdullah, Muhammad. 06210069. Society's view on elopement (Paru De’ko) 

caused the high dowry. Thesis. Department: Al-Ahwal al-Syakhshiyah. 

Faculty: Islamic law, The State Islamic University Maulana Malik 

Ibrahim of Malang. Supervisor: Dr. Hj. Umi Sumbulah, M. Ag.  

 

Keywords: Elopement, Paru De'Ko, Dowry, Belis.  

 

Dowry is provision giving of the prospective husband to his prospective 

wife. In Ende‟s customary, dowry that is commonly called belis is very high, it 

can be seen in the levels of Lowes dowry that should be given to his prospective 

wife.  That is about thirty million, whereas the majority of livelihoods of Ende is 

as fishermen and farmers. That caused the occurrence of elopement (Paru De’ko) 

because of being unable to pay the high dowry for a woman.  

Ende is one of the counties located in east south Nusa which is 

predominantly fishermen and farmers. In the implementation of marriage in Ende, 

the customary is dominating the process of marriage. The purpose of this study 

was to examine deeply the views of Ende society toward elopement (Paru De’ko)  

and the meaning of dowry in Ende‟s customary that is understood by and society‟s 

perspective in treating elopement doer  (Paru De’ko).   

The type of this research is a sociological and descriptive research. The 

approach used is a qualitative approach, because this study attempted to capture 

and understand the phenomena and all things experienced by research subjects. 

The data obtained through 3 ways, those interviews, observation, and 

documentation study.  

The researcher found prove that the elopement process (Paru De’ko)   in 

Ende is different with elopement process in other places and the high dowry is 

established by custom caused by several factors, namely because of the necessity 

of giving a dowry in the customs marriage, customs respect  women, the lowest 

levels of dowry, understanding of Ende about the dowry that is different from 

Islam and the cultural prestige that has mushroomed in society, so there is 

elopement (Paru De’ko)   that occurs in society. The elopement (Paru De’ko) Is 

still on legitimating  based on custom and religion because  all of the marriage 

pillars of religion terms still is kept and hold, The elopement (Paru De’ko) is in 

violation if  discipline customs  are not established , but that is not a hard foul. 

Basically The elopement (Paru De’ko)  is allowed by Ende society because that 

lead to negative things in social life and actors of the elopement (Paru De’ko) has 

no value in social life. 

 



 الملخص

 تس١ة اٌّٙش  (paru de’ko)سأٞ اٌّعرّع عٍٝ اٌفشاس . 16210069. عثذ الله، ِحّذ

ظاِعح الإسلا١ِح  شعثح الأحٛاي اٌشخص١ح و١ٍح اٌشش٠عح. . اٌثحس اٌعاِعٟ. اٌّشذفع

. اٌذورٛس أِٟ سّثٌٛح اٌّاظسر١ش اٌحاظح: اٌّششفح . اٌحى١ِٛح ِٛلأا ِاٌه إتشا١ُ٘ ِالأط

 belis، اٌفشاس، اٌّٙش، paru de’ko: الكلمات الرئيسية

 

فٟ إٔذٞ الأص١ٍح . ِا٘ش ٘ٛ حىُ إٌضاِٟ ِٓ صٚض ٌضٚظرٗ اٌّحر١ٍّٓ فٟ اٌّسرمثً

 عا١ٌح ظذا، ٠ٕٚثغٟ إ٠لاء ٠ّىٓ أْ ٠ٕظش إ١ٌٗ فٟ ِسر٠ٛاخ اٌّٙش ٠سّٝ belisاٌّٙش  ٠غٍك 

belis٠ّىٓ أْ ٠ٕظش إ١ٌٗ ِٓ أدٔٝ اٌّسر٠ٛاخ ِٙشا شلاش١ٓ ١ٍِْٛ دٚلاس، فٟ ح١ٓ .  عا١ٌح ظذا

أسفش رٌه عٓ ٚلٛع أٞ فشاس . أْ اٌغاٌث١ح سصق اٌّعرّع وّا ٘ٛ إٔذٞ اٌص١اد٠ٓ ٚاٌّضاسع١ٓ

  (paru de'ko) ٌعذَ ذحٍّٗ ٌذفع ِٙش عاي ٌٍّشأج  .

. إٔذٞ احذٜ إٌّغمح ِٓ اٌّماععاخ اٌٛالعح فٟ ٔٛسا ظٕٛب ششلٟ

 فٟ ذٕف١ز اٌضٚاض فٟ إٔذٞ ، ٚذى١١ف .ِع١شح اٌغاٌث١ح اٌعظّٝ ِٓ اٌص١اد٠ٓ ٚاٌّضاسع١ٓ

 ٚواْ اٌغشض ِٓ ٘زٖ اٌذساسح إٌٝ دساسح ِرعّمح ٚظٙاخ ٔظش .ا١ٌّٕٙح ظذا فٟ ع١ٍّح إٌىاغ

 عٍٝ حذ سٛاء  (belis) ٔر١عح لاسذفاع شّٓ اٌعشٚط(paru de'ko)اٌّعرّع ذعاٖ دٖ فشاس 

.  فٟ اٌضٚاض ذشغ١ً اٌع١ٍّح

 فأِا إٌٙط اٌّرثع ٘ٛ ٔٙط ٔٛعٟ، .٘زا إٌٛع ِٓ اٌثحٛز ٘ٛ اٌثحس اٌسٛس١ٌٛٛظٟ ٚصفٟ

ٚرٌه لأْ ٘زٖ اٌذساسح سعد إٌٝ اٌرماط ٚفُٙ اٌظٛا٘ش ٚالأش١اء اٌرٟ ذٛظذ ظ١ّع 

 اٌث١أاخ اٌرٟ ذُ اٌحصٛي ع١ٍٙا ِٓ خلاي شلاز عشق، أٞ .اٌّٛضٛعاخ اٌثحص١ح اٌرٟ ذع١شٙا

.  إظشاء اٌّماتلاخ ، ٚاٌّلاحظح ، ٚدساسح اٌٛشائك

إٔذٞ فٟ ِٕاعك (paru de'ko) فٟ ٘زا اٌثحس ٚظذخ أْ ع١ٍّح ذشغ١ً اٌضٚاض 

ٚاٌّٙش اٌعاٌٟ اٌرٟ ٚضعرٙا اٌشعٛب . ِخرٍفح ِٓ ع١ٍّاخ اٌرشغ١ً صٚاض فٟ ِعالاخ أخشٜ

الأص١ٍح اٌرٟ ذسثثٙا اٌعذ٠ذ ِٓ اٌٛالع، أٞ تسثة ٚظٛب اعغاء اٌّٙش فٟ اٌضٚاض ٕ٘ان، 

فُٙ إٔذٞ . ٚواْ احرشاَ وث١ش ٌٍٕساء ِٓ اٌسىاْ الأص١١ٍٓ، ٚ٘ٛ أدٔٝ ِسر٠ٛاخ اٌّٙش

ٌزٌه ٕ٘ان . حٛي اٌّٙش ِخرٍفح ِع الإسلاَ ِٚىأح شماف١ح ٠ىْٛ عادج فٟ اٌّعرّع اٌعّٙٛسٞ

 لا ذضاي ساس٠ح (paru de'ko) اٌرٟ ذحذز فٟ اٌّعرّع ، ٚفشاس (paru de'ko)فشاس  

اٌّفعٛي ٚفما ٌٍعشف ٚاٌذ٠ٓ لأٔٗ ِٓ اٌشوائض ظ١ّع اٌضٚاض ِٓ ح١س اٌذ٠ٓ ٠ٚىْٛ لا ٠ضاي 

فٟ أرٙان ٌٍشعٛب الأص١ٍح فٟ ظً ٚظٛد اٌضٛاتظ  دخً ٕ٘ان ، ٚذشغ١ً ، ٚ٘شتد ٌٍرٛ

 paru)أساسا ، ٠ٕظش إٌاط لا ٠عٛص اْ دٖ ٘شتد  .ٌىٕٙا ١ٌسد ِخاٌفح اٌصاتد. اٌرٟ لا ذعًّ

de'ko) ٓفٟ اٌعشفٟ لأْ رٌه س١ؤدٞ اٌٝ الاش١اء اٌسٍث١ح فٟ اٌح١اج ٚأ٘أٛا فشاس اٌفاع١ٍ 

(paru de'ko)فٟ اٌح١اج الاظرّاع١ح . 


